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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Maserasi daun kelor dengan konsentrasi terendah 40% sudah mampu 
mereduksi mikroorganisme yang terdapat pada tangan dan daun selada. 
2. Maserasi daun kelor optimal yang dapat mereduksi mikroorganisme pada 
tangan dan daun selada adalah konsentrasi 100%. Hasil tersebut lebih baik 
daripada sabun “sleek” sebagai kontrol. 
 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai senyawa pada daun kelor 
yang dapat menghambat kapang dan khamir menggunakan maserasi daun 
kelor. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai re-maserasi daun kelor 
agar ekstrak yang diperoleh lebih banyak. 
3. Perlu dilakukan penelitian mengenai senyawa penyebab bau asam pada 
ekstrak hasil maserasi daun kelor dan cara mengatasinya. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Pertumbuhan bakteri 10-4 pada medium PCA (dari kiri ke kanan: 
pengulangan pertama, kedua, ketiga) 
 
 
  
 
 
 
Gambar 29. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 100% di tangan 
 
 
  
 
 
 
 
 Gambar 30. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 80% di tangan 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 31. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 60% di tangan 
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Lanjutan Lampiran 1.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 32. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 40% di tangan 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 33. Setelah perlakuan kontrol “sleek” di tangan 
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Lampiran 2. Pertumbuhan bakteri 10-0 pada medium MSA (dari kiri ke kanan: 
pengulangan pertama, kedua, ketiga) 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 34. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 100% di tangan 
 
 
 
 
 
 
Gambar 35. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 80% di tangan 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 36. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 60% di tangan 
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Lanjutan lampiran 2. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 37. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 40% di tangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 38. Setelah perlakuan kontrol “sleek” di tangan 
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Lampiran 3. Pertumbuhan bakteri 10-4 pada medium PCA (dari kiri ke kanan: 
pengulangan pertama, kedua, ketiga) 
 
  
 
 
 
 
Gambar 39. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 100% di selada 
  
  
 
 
 
 
 
Gambar 40. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 80% di selada 
 
   
 
 
 
 
Gambar 41. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 60% di selada 
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Lanjutan lampiran 3. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 42. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 40% di selada 
 
  
  
 
 
 
 
Gambar 43. Setelah perlakuan kontrol “sleek” di selada 
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Lampiran 4. Pertumbuhan bakteri 10-1 pada medium EMBA (dari kiri ke kanan: 
pengulangan pertama, kedua, ketiga) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 44. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 100% di selada 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 45. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 80% di selada 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 46. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 60% di selada 
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Lanjutan lampiran 4. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 47. Setelah perlakuan maserasi daun kelor 40% di selada 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 48.S etelah perlakuan kontrol “sleek” di selada 
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Lampiran 5. Data ALT Pada Tangan Sebelum Direndam dan Setelah Direndam 
Dengan Maserasi Daun Kelor 
 
Tabel 13. Data Sebelum dan Setelah Perendaman Maserasi Daun Kelor di Tangan 
Sebelum Perlakuan Maserasi Setelah Perlakuan Maserasi 
Pengenceran 
Pengulangan 
Pengenceran 
Pengulangan 
1 2 3 1 2 3 
100.10-4 247 230 176 100.10-4 143 93 37 
100.10-5 198 151 148 100.10-5 18 39 35 
80.10-4 170 280 89 80.10-4 130 183 48 
80.10-5 143 152 40 80.10-5 33 87 32 
60.10-4 107 245 90 60.10-4 77 132 89 
60.10-5 98 230 79 60.10-5 73 68 75 
40.10-4 247 250 111 40.10-4 178 203 84 
40.10-5 183 136 97 40.10-5 67 127 39 
KT.10-4 250 250 201 KT.10-4 169 183 125 
KT.10-5 249 179 98 KT.10-5 162 167 32 
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Tabel 14. Data Sebelum dan Setelah Perendaman Maserasi Daun Kelor di Selada 
Sebelum Perlakuan Maserasi Setelah Perlakuan Maserasi 
Pengenceran 
Pengulangan 
Pengenceran 
Pengulangan 
1 2 3 1 2 3 
100.10-4 62 248 158 100.10-4 14 110 94 
100.10-5 30 163 77 100.10-5 8 87 10 
80.10-4 89 154 146 80.10-4 46 121 98 
80.10-5 70 98 120 80.10-5 32 66 74 
60.10-4 149 167 160 60.10-4 83 142 158 
60.10-5 1422 88 122 60.10-5 67 76 41 
40.10-4 148 248 217 40.10-4 137 232 186 
40.10-5 83 122 103 40.10-5 83 117 97 
KT.10-4 120 247 250 KT.10-4 89 230 245 
KT.10-5 63 120 89 KT.10-5 46 46 62 
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Lampiran 6. Data Perhitungan Bakteri Staphylococcus aureus Pada Tangan 
Sebelum Direndam dan Setelah Direndam Dengan Maserasi Daun 
Kelor 
 
Tabel 15. Data Sebelum dan Setelah Perendaman Maserasi Daun Kelor di Tangan 
Sebelum Perlakuan Maserasi Setelah Perlakuan Maserasi 
Pengenceran 
Pengulangan 
Pengenceran 
Pengulangan 
1 2 3 1 2 3 
100.10-0 211 248 198 100.10-0 86 88 70 
100.10-1 126 140 96 100.10-1 51 24 32 
100.10-2 73 20 39 100.10-2 11 5 15 
80.10-0 200 190 210 80.10-0 100 178 111 
80.10-1 109 129 189 80.10-1 98 36 72 
80.10-2 47 22 60 80.10-2 32 11 56 
60.10-0 227 89 230 60.10-0 180 38 167 
60.10-1 60 70 128 60.10-1 34 30 126 
60.10-2 13 10 9 60.10-2 11 0 3 
40.10-0 62 45 69 40.10-0 62 40 69 
40.10-1 43 32 15 40.10-1 39 20 11 
40.10-2 10 23 10 40.10-2 8 12 9 
KT.10-0 101 81 68 KT.10-0 64 36 66 
KT.10-1 34 53 33 KT.10-1 30 32 25 
KT.10-2 19 30 19 KT.10-2 17 13 5 
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Lampiran 7. Data Perhitungan Bakteri Escherichia coli Pada Selada Sebelum 
Direndam dan Setelah Direndam Dengan Maserasi Daun Kelor 
 
Tabel 16. Data Sebelum dan Setelah Perendaman Maserasi Daun Kelor di Selada 
Sebelum Perlakuan Maserasi Setelah Perlakuan Maserasi 
Pengenceran 
Pengulangan 
Pengenceran 
Pengulangan 
1 2 3 1 2 3 
100.10-0 110 87 113 100.10-0 43 31 50 
100.10-1 52 32 96 100.10-1 37 10 45 
100.10-2 65 10 32 100.10-2 30 0 21 
80.10-0 190 184 68 80.10-0 87 173 44 
80.10-1 130 143 55 80.10-1 75 87 36 
80.10-2 53 50 32 80.10-2 40 46 30 
60.10-0 180 125 153 60.10-0 165 105 140 
60.10-1 132 98 70 60.10-1 120 93 62 
60.10-2 98 95 21 60.10-2 58 60 13 
40.10-0 98 68 98 40.10-0 98 65 90 
40.10-1 86 43 51 40.10-1 77 32 44 
40.10-2 79 14 42 40.10-2 64 10 31 
KT.10-0 125 116 167 KT.10-0 115 105 146 
KT.10-1 90 100 90 KT.10-1 95 98 83 
KT.10-2 55 22 42 KT.10-2 30 21 30 
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Lampiran 8. Data Reduksi Mikroorganisme 
Tabel 17. Reduksi Mikroorganisme (%) Pada Kulit Tangan 
Medium+ konsentrasi 
Ulangan 
Rata-rata 1 2 3 
PCA 100 64,65 65,35 77,78 69,26 
PCA 80 47,92 37,50 37,98 41,14 
PCA 60 26,83 57,89 14,14 32,95 
PCA 40 43,02 14,51 27,22 28,25 
PCA sleek 33,67 18,41 47,49 33,29 
MSA 100 66,28 75,05 69,09 70,14 
MSA 80 35,39 32,92 47,93 38,75 
MSA 60 34,84 57,24 18,16 36,74 
MSA 40 3,80 42,86 0,00 15,55 
MSA sleek 30,37 58,16 28,11 38,88 
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Tabel 18. Reduksi Mikroorganisme (%) Pada Daun Selada 
Medium+ 
konsentrasi 
Ulangan 
Rata-rata 
1 2 3 
PCA 100 83,26 52,07 56,00 63,78 
PCA 80 50,94 25,79 35,34 37,36 
PCA 60 48,45 14,51 29,43 30,80 
PCA 40 4,76 5,68 11,56 7,33 
PCA sleek 26,23 24,80 9,44 20,15 
EMBA 100 39,89 71,34 55,83 55,69 
EMBA 80 12,17 18,83 29,03 20,01 
EMBA 60 16,3 18,87 9,42 14,88 
EMBA 40 9,12 12,62 4,69 8,81 
EMBA sleek 11,11 22,46 13,38 15,65 
 
Lampiran9.Data Hasil SPSS Pada Aplikasi Tangan 
Tabel 19. ANOVA Hasil Reduksi Mikroorganisme Pada Medium PCA  
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Kebebasan 
Rata-rata 
Kuadrat 
F hitung Sig. 
Antar Grup 3260,831 4 815,208 4,030 ,034 
Dalam Grup 2022,778 10 202,278   
Total 5283,609 14    
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Tabel 20. DMRT Perlakuan Konsentrasi Pada Medium PCA  
Konsentrasi 
 
Jumlah Himpunan Bagian α = .05 
1 2 1 
40% 3 28,2500  
60% 3 32,9533  
Kontrol 3 33,1900  
80% 3 41,1333  
100% 3  69,2600 
Sig.  ,325 1,000 
 
Tabel 21. ANOVA Hasil Reduksi Mikroorganisme Pada Medium MSA  
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Kebebasan 
Rata-rata 
Kuadrat 
F hitung Sig. 
Antar Grup 4558,403 4 1139,601 4,342 ,027 
Dalam Grup 2624,570 10 262,457   
Total 7182,973 14    
 
Tabel 22. DMRT Perlakuan Konsentrasi Pada Medium MSA 
Konsentrasi 
 
Jumlah Himpunan Bagian α = .05 
1 2 1 
40% 3 15,5533  
60% 3 36,7467  
80% 3 38,7467  
Kontrol 3 38,8800  
100% 3  70,1400 
Sig.  ,131 1,000 
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Lampiran10.Data Hasil SPSS Pada Aplikasi Daun Selada 
Tabel 23. ANOVA Hasil Reduksi Mikroorganisme Pada Medium PCA 
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Kebebasan 
Rata-rata 
Kuadrat 
F hitung Sig. 
Antar Grup 5365,620 4 1341,405 7,990 ,004 
Dalam Grup 1678,761 10 167,876   
Total 7044,382 14    
 
Tabel 24. DMRT Perlakuan Konsentrasi Pada Medium PCA 
Konsentrasi 
Jumlah Himpunan Bagian α = .05 
1 2 3 1 
40% 3 7,3333   
Kontrol 3 20,1567 20,1567  
60% 3 30,7967 30,7967  
80% 3  37,3567  
100% 3   63,7767 
Sig.  ,060 ,151 1,000 
 
Tabel 25. ANOVA Hasil Reduksi Mikroorganisme Pada Medium EMBA 
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Kebebasan 
Rata-rata 
Kuadrat 
F hitung Sig. 
Antar Grup 4196,176 4 1049,044 13,272 ,001 
Dalam Grup 790,391 10 79,039   
Total 4986,567 14    
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Tabel 26. DMRT Perlakuan Konsentrasi Pada Medium EMBA 
Konsentrasi 
Jumlah Himpunan Bagian α = .05 
1 2 1 
40% 3 8,8100  
60% 3 14,8767  
Kontrol 3 15,6500  
80% 3 20,0100  
100% 3  55,6867 
Sig.  ,181 1,000 
 
Lampiran11.Hasil Uji Kuantitatif Tanin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 49. Kurva Standar Asam Tanat 
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Tabel 27. Hasil Absorbansi Deret Larutan Standar Asam Tanat 
Konsentrasi Asam Tanat (ppm) Absorbansi (λ=765,5 nm) 
1 0,049 Å 
2 0,081 Å 
3 0,111 Å 
4 0,144 Å 
5 0,169 Å 
 
Tabel 28. Hasil Absorbansi Sampel 
Sampel Absorbansi (λ=765,5 nm) 
Maserasi Daun Kelor 100% 0,170 Å 
Sabun “sleek” 0,090 Å 
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Lampiran 12. Perhitungan Kadar Tanin Sampel 
Persamaan regresi: 
 
 
Konsentrasi tanin 100% 
Y   = 0,0303x + 0,0199 
0,170   = 0,0303x + 0,0199 
0,170 – 0,0199 = 0,0303 x 
0,1501   = 0,0303 x 
X   = 5 
Kadar Total Tanin = 
5 𝑥 𝐹𝑃
𝑚𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 
  = 
5 𝑥 
100
0,5
5
 
  = 200 ppm 
  = 0,2 mg/ml 
  = 2 %  
 
 
Konsentrasi Tanin Sabun “sleek” 
Y   = 0,0303 x + 0,0199 
0,090   = 0,0303 x + 0,0199 
0,090 – 0,0199 = 0,0303 x 
0,0701   = 0,0303 x 
X   = 2,3 
Kadar Total Tanin = 
2,3 𝑥 𝐹𝑃
𝑚𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
  
  = 
2,3 𝑥 
100
0,5
5
 
  = 92 ppm  
  = 0,092 mg/ml 
 = 0,92 % 
 
 
Y = 0,0303 x + 0,0199 
